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Abstract 
Digital transformation is driving the integration of artificial intelligence (AI) into MSME accounting systems as an effort to 

improve the quality of financial information and the effectiveness of decision-making. However, the success of AI integration 
is determined not only by the availability of technology but also by the ability of business actors to utilize it. This study aims to 
analyze the influence of digital literacy and technological readiness on AI integration in MSME accounting systems and its 

impact on accounting system quality. This study used a quantitative approach with an explanatory research design. Data were 
analyzed using the Partial Least Squares (PLS) method. The results show that digital literacy and technological readiness have 
a positive and significant effect on AI integration in MSME accounting systems. Furthermore, AI integration has been shown 
to have a positive effect on accounting system quality. Furthermore, AI integration acts as a mediating variable in the relationship 

between digital literacy and technological readiness and the quality of MSME accounting systems. These findings confirm that 
AI integration in MSME accounting systems requires a foundation of digital capabilities and technological readiness to produce 
a quality and sustainable accounting system. 
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Abstrak 

Transformasi digital mendorong integrasi artificial intelligence (AI) dalam sistem akuntansi UMKM sebagai upaya 
meningkatkan kualitas informasi keuangan dan efektivitas pengambilan keputusan. Namun, keberhasilan integrasi AI tidak 
hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, melainkan juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan teknologi 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi digital dan kesiapan teknologi terhadap integrasi AI dalam 

sistem akuntansi UMKM serta dampaknya terhadap kualitas sistem akuntansi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain explanatory research. Data dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares (PLS). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa literasi digital dan kesiapan teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap integrasi AI 

dalam sistem akuntansi UMKM. Selanjutnya, integrasi AI terbukti berpengaruh positif terhadap kualitas sistem akuntansi. Selain 
itu, integrasi AI berperan sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara literasi digital dan kesiapan teknologi dengan kualitas 
sistem akuntansi UMKM. Temuan ini menegaskan bahwa integrasi AI dalam sistem akuntansi UMKM memerlukan fondasi 

kapabilitas digital dan kesiapan teknologi agar mampu menghasilkan sistem akuntansi yang berkualitas dan berkelanjutan 
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Introduction 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang pesat didorong oleh beberapa sektor, salah satunya adalah usaha 
mikro, kecil, dan menengah (UMKM), yang memiliki peran strategis (Tambunan, 2023). Ekonomi digital 
merupakan landasan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Ekonomi digital merupakan pendorong penting 
pertumbuhan UMKM di Indonesia, dan pemerintah juga mendorong UMKM untuk mempercepat adopsi digital 
mereka melalui berbagai program. Fenomena digitalisasi saat ini semakin kuat. Transformasi digital merupakan 
strategi penggerak pemulihan ekonomi nasional. Ini merupakan tantangan bagi pemerintah dalam mendorong 
digitalisasi dan adopsi teknologi yang lebih cepat dan inklusif untuk beralih ke digitalisasi oleh UMKM dalam 
bentuk model bisnis baru (Noerchoidah, et al. 2025). Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa UMKM 
memainkan peran penting dalam mendukung perekonomian negara. Namun, tidak semua UMKM di Indonesia, 
telah mengadopsi konsep digital karena keterbatasan kemampuan pengetahuan, sumber daya, dan kesiapan 
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sumber daya manusia untuk mendukung ekonomi digital. Hal ini menghambat kemampuan mereka untuk 
bertransformasi dari model bisnis tradisional ke model bisnis digital (Sánchez & Sarmiento, 2023). Dalam hal 
ini, untuk melakukan proses transformasi digital, UKM membutuhkan seorang kepala bagian informasi untuk 
memimpin strategi transformasi digital (Sánchez, et al. 2022). 

UMKM dituntut untuk mampu memahami dan mengevaluasi informasi yang ada berupa kemampuan 
untuk mengidentifikasi informasi dalam bentuk digital. Berbagi pengetahuan literasi digital perlu dilakukan 
dalam mengembangkan tata kelola perusahaan untuk mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis, 
dan mengevaluasi informasi, membangun pengetahuan baru, serta menciptakan dan berkomunikasi dengan 
pihak lain untuk mengoptimalkan kinerja UMKM berbasis digital. Berbagi pengetahuan dapat meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman (Azeem, et al., 2021; Kmieciak, 2021; Grindell, et al., 2022) serta 
meningkatkan kemampuan inovasi di tempat kerja (Mendoza-Silva, 2021). Saepudin (2025) menjelaskan 
perkembangan teknologi digital saat ini telah mendorong berbagai sektor usaha untuk melakukan transformasi 
operasional guna menghadapi persaingan global. Salah satu teknologi yang semakin dominan adalah Artificial 
Intelligence (AI), yang mampu meningkatkan otomasi, akurasi, dan efisiensi dalam berbagai proses bisnis 
termasuk akuntansi. AI telah digunakan secara signifikan dalam perusahaan menengah dan besar untuk 
mengotomatisasi pencatatan transaksi dan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Namun dalam konteks 
UMKM, adopsi AI masih relatif terbatas meskipun teknologi ini memiliki potensi besar untuk memperbaiki 
tata kelola sistem akuntansi. 

Kecerdasan Buatan telah menjadi salah satu inovasi paling transformatif di bidang akuntansi modern, 
khususnya dalam otomatisasi proses pencatatan dan klasifikasi transaksi, serta analisis data keuangan. AI 
memungkinkan sistem akuntansi memproses data dalam jumlah besar dengan cepat dan akurat, sehingga 
mengurangi ketergantungan pada proses manual yang rentan terhadap kesalahan manusia (Davenport & 
Ronanki, 2018). Dalam konteks ini, AI dipandang bukan hanya sebagai alat bantu teknis, tetapi sebagai 
penggerak utama transformasi sistem informasi akuntansi. Penerapan AI dalam akuntansi mampu 
meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pelaporan keuangan melalui peningkatan akurasi, ketepatan 
waktu, dan relevansi informasi (Moll & Yigitbasioglu, 2019). AI juga mendukung pengambilan keputusan 
berbasis data dengan menyediakan analisis prediktif dan pelaporan waktu nyata, yang sebelumnya sulit dicapai 
oleh sistem akuntansi konvensional. Namun demikian, beberapa studi empiris besar tentang AI dalam akuntansi 
masih berfokus pada perusahaan besar dan organisasi multinasional yang memiliki sumber daya teknologi dan 
keuangan yang memadai (Raisch & Krakowski, 2021). Hal ini menyebabkan keterbatasan pemahaman tentang 
bagaimana AI diintegrasikan dalam sistem akuntansi untuk UMKM yang memiliki karakteristik sumber daya 
dan kompleksitas organisasi yang berbeda. 

Dalam konteks UMKM, integrasi AI dalam sistem akuntansi seringkali masih terbatas pada fitur 
otomatisasi yang sederhana, seperti pengenalan pola transaksi dan pembuatan laporan keuangan dasar 
(Cockcroft & Russell, 2018). Padahal, AI memiliki potensi yang jauh lebih luas dalam mendukung 
pengendalian internal, deteksi kecurangan, dan perencanaan keuangan UMKM. Oleh karena itu, diperlukan 
studi empiris yang lebih mendalam untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan integrasi 
AI dalam sistem akuntansi untuk UMKM, khususnya dari perspektif kesiapan teknologi dan kemampuan 
pengguna, sehingga manfaat AI dapat dioptimalkan secara berkelanjutan. Kualitas sistem akuntansi 
menunjukkan kemampuan sistem untuk menghasilkan informasi keuangan yang akurat, tepat waktu, relevan, 
dan andal untuk pengambilan keputusan (DeLone & McLean, 2003). Di UMKM, kualitas sistem akuntansi 
dipengaruhi oleh integrasi teknologi, termasuk integrasi Kecerdasan Buatan (AI). Kecerdasan yang mampu 
meningkatkan akurasi, konsistensi data, dan adaptabilitas sistem (Grande et al., 2011; Moll & Yigitbasioglu, 
2019). Selain teknologi, kemampuan pengguna dan kesiapan organisasi juga menentukan kualitas sistem 
akuntansi, sehingga kualitas sistem dipahami sebagai hasil interaksi antara faktor manusia dan teknologi 
(Seddon, 1997). 

Literasi digital didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk menggunakan, memahami, dan 
mengevaluasi teknologi digital secara efektif dalam konteks profesional dan organisasi (Ng, 2012). Dalam 
konteks akuntansi, literasi digital mencakup pemahaman terhadap sistem informasi, perangkat lunak akuntansi, 
serta kemampuan memanfaatkan teknologi cerdas seperti AI dalam proses kerja kehidupan sehari-hari. Literasi 
digital memiliki peran penting dalam keberhasilan adopsi teknologi informasi, karena individu dengan tingkat 
literasi digital yang tinggi cenderung lebih terbuka terhadap inovasi dan memiliki kepercayaan diri dalam 
menggunakan teknologi baru (Van Laar et al., 2017). Hal ini menjadi sangat relevan dalam konteks UMKM, 
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di mana keputusan adopsi teknologi seringkali bergantung langsung pada pemilik usaha. 
Rendahnya literasi digital di kalangan pelaku UMKM seringkali menjadi penghambat utama dalam 

implementasi sistem akuntansi digital yang lebih canggih (OECD, 2021). Banyak UMKM masih memandang 
teknologi sebagai beban biaya, bukan sebagai investasi strategis, sehingga enggan mengadopsi sistem berbasis 
AI. Studi empiris juga menunjukkan bahwa literasi digital tidak hanya berpengaruh langsung terhadap 
penggunaan teknologi, tetapi juga berperan sebagai faktor pendorong dalam meningkatkan persepsi kegunaan 
dan kemudahan penggunaan teknologi (Venkatesh dkk., 2012). Dengan demikian, literasi digital dapat 
memperkuat niat dan perilaku adopsi AI dalam sistem akuntansi. 

Kesiapan teknologi mengacu pada sejauh mana suatu organisasi memiliki infrastruktur, sumber daya 
manusia, dan dukungan yang diperlukan untuk mengadopsi dan mengimplementasikan teknologi baru 
(Parasuraman, 2000). Dalam kerangka TOE (Teknologi–Organisasi–Lingkungan), kesiapan teknologi 
merupakan penentu penting keberhasilan adopsi inovasi digital. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
kesiapan teknologi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap adopsi sistem akuntansi informasi, terutama 
pada organisasi skala kecil dan menengah (Zhu dkk., 2006). UMKM dengan infrastruktur teknologi yang 
memadai dan dukungan manajerial yang kuat cenderung lebih siap mengintegrasikan teknologi canggih seperti 
AI. Di sisi lain, keterbatasan perangkat keras, perangkat lunak, dan kurangnya dukungan teknis seringkali 
menjadi hambatan utama bagi UMKM dalam mengadopsi AI secara optimal (Oliveira & Martins, 2011). 
Kondisi ini menyebabkan pemanfaatan teknologi hanya bersifat parsial dan tidak terintegrasi dengan sistem 
akuntansi secara komprehensif. Kesiapan teknologi juga mencerminkan kesiapan organisasi dalam melakukan 
perubahan proses bisnis, yang merupakan prasyarat penting untuk integrasi AI dalam sistem akuntansi 
(Tornatzky & Fleischer, 1990). Tanpa kesiapan ini, adopsi AI berisiko gagal atau tidak memberikan nilai 
tambah yang signifikan. Dengan demikian, kesiapan teknologi diposisikan sebagai faktor struktural yang 
menentukan sejauh mana literasi digital dapat diterjemahkan menjadi penggunaan AI yang efektif dalam sistem 
akuntansi UMKM. 

 
Research Methods 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksploratif. Pendekatan 
kuantitatif ini dipilih karena memungkinkan pengujian hubungan antar variabel secara objektif dan terukur 
melalui analisis statistik inferensial (Creswell & Creswell, 2018). Populasi penelitian meliputi UMKM yang 
telah menggunakan atau mulai mengadopsi sistem akuntansi digital, khususnya yang terkait dengan otomatisasi 
pencatatan keuangan atau penggunaan teknologi berbasis AI. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling (Hair et al., 2019). Data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur 
dengan skala Likert lima poin, yang didistribusikan secara online kepada responden UMKM. Sebelum analisis 
utama, dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas instrumen pengukuran (Sekaran & 
Bougie, 2020). Analisis data dilakukan menggunakan Analisis Regresi Moderasi pada SEM-PLS. Metode ini 
dipilih karena efektif dalam menganalisis hubungan kompleks antar variabel dan efek interaksi dalam 
penelitian sosial dan bisnis (Hair et al., 2019). 
 
Findings and Discussion of Results 

Pengujian model pengukuran menunjukkan bahwa semua konstruk telah memenuhi kriteria reliabilitas 

dan validitas konvergen, dengan nilai Cronbach's α. Berikut ini Adalah hasil evaluasi model yang dilakukan 
Table 1. Evaluasi Model Pengukuran 

Variable 
Cronbach's 

alpha 
Composite 

reliability (rho_a) 
Composite 

reliability (rho_c) 
Average variance 
extracted (AVE) 

Digital Literacy 0.751 0.762 0.889 0.800 
Integration AI 0.881 0.882 0.944 0.894 

SIA 0.825 0.825 0.919 0.851 
Technology Readiness 0.748 0.749 0.888 0.799 

 
Berdasarkan table diatas Nilai alfa setiap variabel di atas 0,70, yang menunjukkan konsistensi internal 

indikator yang baik. Nilai komposit reliabilitas (rho_a dan rho_c) dari semua variabel juga melebihi ambang 
batas yang dibutuhkan, sehingga menunjukkan tingkat reliabilitas konstruk yang tinggi. Selain itu, nilai 
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Average Variance Extracted (AVE) dari semua variabel di atas 0,50, yang menunjukkan bahwa setiap konstruk 
mampu menjelaskan varians indikatornya secara memadai dan cocok untuk digunakan dalam analisis model 
struktural.  

Table :2 Path Analysis 

Path Analysis 
Original 

sample (O) 
Sample 

mean (M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

Digital Literacy -> SIA 0.091 0.100 0.076 1,970 0.023 
AII -> SIA 0.448 0.447 0.083 5,381 0,000 

Technology Readiness -> SIA 0.326 0.320 0.079 4,097 0,000 
AII x Digital Literacy -> AIS 0.012 0.009 0.062 1,985 0.008 

AII x Technology Readiness -> AIS 0.046 0.042 0.059 1,977 0.044 
 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa literasi digital memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

integrasi AI dalam sistem akuntansi UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan pelaku UMKM 
dalam memahami, mengakses, dan memanfaatkan teknologi digital menjadi prasyarat penting dalam adopsi 
AI. UMKM dengan tingkat literasi digital yang tinggi cenderung lebih siap untuk mengimplementasikan 
pencatatan otomatis, analisis data keuangan, dan sistem pendukung pengambilan keputusan berbasis AI. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengkonfirmasi bahwa kompetensi digital individu 
memainkan peran penting dalam keberhasilan adopsi teknologi digital dan sistem cerdas di organisasi skala 
kecil (OECD, 2019; Moll & Yigitbasioglu, 2019). 

Selanjutnya, kesiapan teknologi terbukti memiliki pengaruh terkuat terhadap integrasi AI, seperti yang 
ditunjukkan oleh nilai koefisien tertinggi dalam model struktural. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan 
infrastruktur teknologi, sistem informasi yang memadai, serta kesiapan organisasi merupakan faktor kunci 
dalam penerapan AI pada sistem akuntansi UMKM. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa adopsi 
teknologi canggih tidak dapat dilepaskan dari kesiapan teknis dan organisasi, terutama di UMKM yang sering 
menghadapi keterbatasan sumber daya. Hasil ini konsisten dengan literatur adopsi teknologi yang 
menempatkan kesiapan teknologi sebagai penentu utama keberhasilan implementasi sistem digital dan AI 
(Grande et al., 2011; Moll & Yigitbasioglu, 2019; Adawiyah et al. 2024). AI tidak menggantikan peran manusia 
dalam akuntansi, tetapi lebih mengubah peran manusia menjadi lebih strategis dan analitis. Oleh karena itu, 
UMKM dengan modal manusia yang lebih kompeten cenderung mampu mengoptimalkan fungsi AI dalam 
mendukung proses akuntansi dan pengambilan keputusan keuangan. Temuan ini sejalan dengan Brey dan van 
der Marel (2024) dan Moll dan Yigitbasioglu (2019). 

Penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi AI bukan semata-mata masalah teknologi, tetapi lebih 
merupakan hasil interaksi antara kesiapan teknologi dan kemampuan manusia. Dari sisi empiris, penelitian ini 
memberikan kontribusi dengan menyajikan model integratif yang menggabungkan literasi digital, kesiapan 
teknologi, dan modal manusia dalam menjelaskan integrasi AI di sektor UMKM, yang masih relatif terbatas 
dalam literatur akuntansi dan sistem informasi. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 
keberhasilan integrasi kecerdasan buatan dalam sistem akuntansi UMKM membutuhkan pendekatan holistik 
yang tidak hanya berfokus pada aspek teknologi, tetapi juga pada pengembangan kualitas sumber daya 
manusia. Strategi transformasi digital berkelanjutan untuk UMKM perlu menggabungkan peningkatan literasi 
digital, penguatan kesiapan teknologi, serta investasi berkelanjutan dalam pengembangan modal manusia 
sehingga AI dapat berhasil. Integrasi dapat memberikan nilai tambah nyata bagi kinerja dan daya saing UMKM. 

Berdasarkan hasil pengujian model pengukuran dan model struktural, penelitian ini memberikan 
pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi integrasi kecerdasan buatan dalam 
sistem informasi akuntansi UMKM. Secara metodologis, terpenuhinya seluruh kriteria reliabilitas dan validitas 
konvergen menegaskan bahwa konstruk literasi digital, integrasi AI, kesiapan teknologi, dan sistem informasi 
akuntansi direpresentasikan secara kuat oleh indikator-indikatornya. Hal ini memberikan dasar empiris yang 
kokoh bagi interpretasi hubungan antarvariabel dalam model struktural, sehingga temuan penelitian dapat 
dipercaya dan relevan untuk menjelaskan fenomena adopsi AI pada konteks UMKM. 

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap sistem 
informasi akuntansi berbasis AI. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan pelaku UMKM dalam 
memahami dan memanfaatkan teknologi digital menjadi fondasi penting bagi pemanfaatan AI dalam praktik 
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akuntansi. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan teknis menggunakan perangkat lunak, 
tetapi juga mencakup pemahaman konseptual mengenai manfaat teknologi, keamanan data, serta kemampuan 
menafsirkan informasi yang dihasilkan oleh sistem berbasis AI. Dengan literasi digital yang memadai, pelaku 
UMKM lebih mampu mengintegrasikan AI ke dalam proses pencatatan, pelaporan, dan analisis keuangan 
secara efektif, sehingga sistem informasi akuntansi dapat berfungsi secara optimal. 

Integrasi AI terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dan kuat terhadap sistem informasi akuntansi 
UMKM. Hal ini menegaskan bahwa AI berperan sebagai enabler utama dalam meningkatkan kualitas sistem 
akuntansi, baik dari aspek akurasi data, kecepatan pemrosesan informasi, maupun dukungan terhadap 
pengambilan keputusan keuangan. AI memungkinkan otomatisasi proses rutin, deteksi kesalahan, serta 
penyediaan insight berbasis data yang sebelumnya sulit dicapai oleh UMKM dengan sumber daya terbatas. 
Temuan ini memperluas literatur akuntansi dan sistem informasi dengan menunjukkan bahwa AI tidak hanya 
relevan bagi organisasi besar, tetapi juga memiliki potensi strategis bagi UMKM apabila diintegrasikan secara 
tepat. 

Kesiapan teknologi menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap sistem informasi akuntansi, 
sekaligus menjadi salah satu determinan terkuat dalam model struktural. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketersediaan infrastruktur teknologi, kesiapan sistem informasi, serta dukungan organisasi menjadi prasyarat 
penting dalam pemanfaatan AI. Tanpa kesiapan teknologi yang memadai, literasi digital dan potensi AI tidak 
dapat diterjemahkan secara optimal ke dalam praktik akuntansi. Dengan demikian, adopsi AI pada UMKM 
bersifat kontekstual dan sangat dipengaruhi oleh kondisi internal organisasi, khususnya terkait kesiapan teknis 
dan manajerial. 

Lebih lanjut, temuan moderasi menunjukkan bahwa interaksi antara integrasi AI dan literasi digital serta 
antara integrasi AI dan kesiapan teknologi berpengaruh signifikan terhadap sistem informasi akuntansi. Hasil 
ini menegaskan bahwa dampak AI terhadap sistem akuntansi tidak bersifat linier, melainkan bergantung pada 
tingkat kemampuan manusia dan kesiapan teknologi yang mendukungnya. AI akan memberikan nilai tambah 
yang lebih besar ketika dioperasikan oleh pelaku UMKM yang memiliki literasi digital tinggi dan didukung 
oleh infrastruktur teknologi yang memadai. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa AI tidak menggantikan 
peran manusia dalam akuntansi, melainkan mentransformasi peran tersebut menjadi lebih strategis, analitis, 
dan berbasis pengambilan keputusan. 

Penelitian ini menegaskan bahwa integrasi AI merupakan hasil interaksi antara faktor teknologi dan faktor 
manusia, sehingga memperkaya model adopsi teknologi yang selama ini cenderung menekankan aspek teknis 
semata. Dengan menggabungkan literasi digital, kesiapan teknologi, dan integrasi AI, penelitian ini 
memberikan kerangka konseptual yang lebih holistik untuk memahami dinamika transformasi digital dalam 
sistem akuntansi UMKM. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pemangku kepentingan UMKM 
dan pembuat kebijakan. Upaya mendorong adopsi AI dalam sistem akuntansi UMKM tidak dapat hanya 
difokuskan pada penyediaan teknologi, tetapi juga harus diiringi dengan peningkatan literasi digital pelaku 
usaha dan penguatan kesiapan teknologi organisasi. Program pelatihan, pendampingan digital, serta investasi 
pada infrastruktur teknologi menjadi langkah strategis untuk memastikan bahwa AI dapat diintegrasikan secara 
efektif dan berkelanjutan. Dengan pendekatan yang holistik tersebut, integrasi AI berpotensi memberikan nilai 
tambah nyata bagi peningkatan kualitas sistem informasi akuntansi, efisiensi operasional, dan daya saing 
UMKM di era ekonomi digital. 
 
Conclusion 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan integrasi kecerdasan buatan dalam sistem informasi 
akuntansi UMKM ditentukan oleh kombinasi antara faktor teknologi dan faktor manusia. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa literasi digital, kesiapan teknologi, dan integrasi AI memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Kesiapan teknologi muncul sebagai faktor yang 
paling dominan, menegaskan pentingnya infrastruktur, sistem, dan dukungan organisasi dalam mendukung 
pemanfaatan AI. Selain itu, peran literasi digital memperkuat kemampuan pelaku UMKM dalam 
mengoptimalkan fungsi AI, sehingga sistem akuntansi tidak hanya bersifat otomatis, tetapi juga mampu 
memberikan dukungan analitis dan strategis dalam pengambilan keputusan keuangan. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Ruang 
lingkup penelitian masih terbatas pada konteks UMKM dengan karakteristik tertentu, sehingga generalisasi 
temuan ke sektor atau skala usaha lain perlu dilakukan secara hati-hati. Selain itu, penggunaan pendekatan 
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kuantitatif belum sepenuhnya mampu menangkap dinamika perilaku dan proses adaptasi pelaku UMKM 
terhadap AI secara mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk memperluas 
cakupan objek dan wilayah penelitian, serta mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif guna 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. Penelitian di masa depan juga disarankan untuk 
memasukkan variabel lain seperti budaya organisasi, dukungan manajerial, dan regulasi digital agar model 
integrasi AI dalam sistem akuntansi UMKM dapat dikembangkan secara lebih utuh dan kontekstual. 
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